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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Pendidikan merupakan proses untuk menggali iimug@@huan yang
dapat mempengaruhi tingkat hasil belajar siswagyaangacu kepada kurikulum
sebagai panduan bagi pendidikan disemua jenjaggdinsekolah. Sehubungan
dengan hal itu, maka pemerintah berupaya mendéssiberbagai potensi siswa
tersebut dengan merumuskan kurikulum tingkat sapesudidikan (KTSP). Yang
meluputi sejumlah mata pelajaran. Di samping ialach pembelajaran seni tari
diperlukannya keaktifan siswa yang termasuk kedaisimkurikulum, untuk
kualitas pembelajaran di sekolah. Dan untuk keaktifelajar yang kuat membuat
siswa belajar dengan tekun yang pada akhirnya &kemijud dalam hasil belajar
siswa.

Kewajiban pendidik adalah mencari solusi yang t&rbzmng sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dalam melakukan atagi pembelajaran.
Masalah ini tentu saja harus ada faktor lain yaisg lnendukung terciptanya
kualitas pembelajaran yang optimal. Pembelajaraalahd suatu usaha yang
disengaja bertujuan untuk terkendalinya orang lagar dapat belajar atau
terjadinya perubahan yang relatif menetap pada alaing lain. Usaha ini
dilakukan oleh seseorang atau suatu kelompok yaemilki kemampuan dan
kompetensi dalam merancang atau mengembangkan subdlajar yang

diperlukan dalam proses pembelajaran. Hal ini sepeng tersirat dalam (USPN)
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pasal 1 ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan adalahaisadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelagenpeserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikkekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa dan negara”.

Hal ini menunjukan bahwa proses pembelajaran dilabkdapat berjalan
dengan baik sehingga dapat menimbulkan suasangarbeiang efektif dan
terciptanya siswa yang aktif dalam pelaksanaan egrokelajar mengajar,
diperlukannya upaya untuk bisa berjalan dengan dekefektif.

Sudjana (2001: 28) menyatakan, bahwa belajar adalatu proses
yang ditandai dengan adanya perubahan pada deorsex). Perubahan
sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkannddi@rbagai bentuk
seperti berubah pemahamannya, pengetahuannya, si&aptingkah
Ia_lkunya, daya penerimaan dan lain-lain aspek yatey @ada individu
siswa.

Perkembangan yang sangat pesat dalam hal ilmu tadnga dan
teknologi membuat persaingan semakin ketat. Olefeniga itu, sumber daya
manusia yang handal dan professional sangat dikzerlserta didukung oleh
lembaga pendidikan yang handal pula. Lembaga piatid/ang handal harus
bisa menciptakan suasana belajar yang aktif, éfedin komunikatif.
Berdasarkan pengalaman proses belajar mengajaiaseterutama dalam praktek
kurang efektif, dan dengan belajar oleh satu onaewggajar atau seorang guru
sepertinya kurang memberikan koreksi atau pemndoetsecara terus menerus
pada gerakan-gerakan yang komplek yang akan mekmahekecenderungan

dalam penguasaan sebuah materi tarian. Kecenderutegsebut akan lebih

efektif apabila dalam proses belajar mengajar dibdeg dalam kelompok
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kemudian diajar/dibimbing oleh siswa yang panddamapembelajaran seni tari
tradisi biasa kita sebut tutor sebalyelalui tutor sebaya ini siswa bukan hanya
dijadikan sebagai objek pembelajaran tetapi mergatljek pembelajaran, yaitu
siswa diajak untuk menjadi tutor atau sumber beldgn tempat bertanya bagi
temannya. Seperti yang diungkapkan oleh Arikun886L 77) bahwa
tutor sebaya adalah seseorang atau beberapa osang gang
ditunjuk oleh guru sebagai pembantu guru dalam ko&kn bimbingan
terhadap kawan sekelas. Untuk menentukan seordaog dda beberapa
kriteria yang harus dimiliki oleh seorang siswatyasiswa yang dipilih
nilai prestasi belajarnya lebih besar atau samayaterdelapan, dapat
memberikan bimbingan dan penjelasan kepada siswg y@engalami
kesulitan dalam belajar dan memiliki kesabaran asékéEmampuan
memotivasi siswa dalam belajar.

Model tutor sebaya dalam pembelajaran seni tradépat dijadikan
alternatif yang dapat mempermudah pembelajarantiagisi dalam geraknya
maupun iramanya, dengan demikian siswa yang metyaal dapat melakukan
bimbingan dan menjelaskan kembali bagaimana catakukannya dengan baik
sehingga siswa menjadi lebih paham dalam setiapkgertari tradisi yang
disampaikan oleh tutor sebaya. Dengan adanya tséiraya siswa lebih
merasakan suasana belajar yang lebih terbuka sghohepat berekspresi namun
tetap akan dimonitori oleh guru agar suasana belghih kondusif dari
pembelajaran yang telah disampaikan.

Pembelajaran seni tari tradisi di SMP Negeri 15 dagy ini memang
sudah diajarkan tari tradisi yang menuntut keaktisgsswa, di sini guru hanya

sebagai fasilitator untuk membatu siswa dalam gresebelajaran, Khususnya

dalam pembelajaran seni tari. Hal itu dimaksudkgar &iswa menjadi terampil
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serta membantu pertumbuhan dan perkembangan rawgtitik afektif dan
psikomotor.

Selama ini pembelajaran tari tradisional lebih di@: melalui pola-pola
baku, sehingga siswa hanya meniru tarian dari yhberikan guru, di samping
itu siswa belum bisa mengeluarkan ide-ide krea®viya atau tarian yang
diberikan oleh guru karena tidak sesuai dengannyajasehingga hal tersebut
membuat anak cenderung lebih pasif, lebih egoistidiak kreatif, serta kurang
percaya diri dalam berekspresi, persoalan yangitestklam pembelajaran.

Inilah yang menjadi penyebabnya sehingga stratelgijdr tari di sekolah
kurang baik. Untuk memperbaiki strategi belajar gsgar seni tari di atas,
dipandang perlu dicari jalan pemecahannya, yakngale cara penerapan model
pemnelajaran tutor sebaya.

Berdasarkan paparan di atas, bahwa penerapan peaéelajaran tutor
sebaya peneliti beranggapan dapat dijadikan seBagtu alternatif pembelajaran
di kelas, dengan harapan dapat memberikan hasijabediswa yang lebih aktif
dan efektif khususnya pada pembelajaran senirtatisi siswa kelas VIl semester
dua di SMP Negeri 15 Kota Bandung. Dengan begiakarpeneliti mengajukan
judul “Efektivitas Pembelajaran Tari Tradisi Melallutor Sebaya di kelas vii
SMP Negeri 15 Bandung”. Dengan hal itu penelitinnghengetahui bagaimana
efektivitas proses belajar mengajar bila memakaidehtutor sebaya di sekolah

SMP Negeri 15 Bandung, terutama dalam tari tradisi.
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A. Rumusan Masalah

Masalah yang akan menjadi fokus penelitian yaitigidtan proses
pembelajaran seni tari khususnya tari tradisi dengaelakukan sebuah
pembelajaran model tutor sebaya yang didalamnyadestmipsikan keefektifan
proses pembelajaran tutor sebaya.
Dalam proses pembelajaran khususnya seni tari,uadgpng di teliti
menekankan pada kegiatan tutor sebaya dalam pexsguasateri yang telah
diberikan oleh guru dan penguasaan keterampilarakgelalam mengikuti
pembelajaran tari tradisi di SMP Negeri 15 Bandkelgs VII yang berpengaruh
pada siswa lainnya, maka penulis merumuskan masidém penelitian ini
dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut
1. Bagaimana Efektivitas Model Tutor Sebaya pada rpatajaran tari tradisi
bagi siswa kelas VII semester dua di SMP NegeBdadung ?

2. Apakah Model Tutor Sebaya dapat meningkatkan Heeddjar siswa dalam
pembelajaran tari tradisi bagi siswa kelas VIl ssi@edua di SMP Negeri 15
Kota Bandung ?

B. Tujuan Penditian

Secara umum dalam proses pembelajaran seni tdisitdapat menjadi
suatu pembelajaran yang lebih aktif dan efektiindfgan ini bertujuan untuk
mengungkap efektivitas pembelajaran tari tradidatoetutor sebaya di kelas Vi
SMP Negeri 15 Kota Bandung. Adapun secara khusuegliian ini sebagai
berikut:

1. Mendeskripsikan efektivitas Model Tutor Sebaya aapeembelajaran seni tari

tradisi bagi siswa kelas VIl semester dua di SMBéd¥iel5 Kota Bandung.
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2. Mendeskripsikan hasil penerapan Model Tutor Sebggmng dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaem tari tradisi bagi
siswa kelas VIl semester dua di SMP Negeri 15 iBatadung.

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat Teoretis.

Dalam tataran teoretis, hasil penelitian ini daggadikan suatu bahan
kajian mengenai efektivitas pembelajaran tari siadielalui tutor sebaya dalam
pembelajaran tari tradisi sangat diperlukan sebdmghan kajian ke arah
konseptualisasi pengelolaan kegiatan proses betagagajar yang efektif yang
pada akhirnya dapat meningkatkan mutu pembelajaran.

2. Manfaat Praktis.
Dalam tataran praktis, hasil penelitian ini dih&ap memberikan manfaat

bagi pihak-pihak, antara lain:

a. Kepala sekolah, sebagai bahan masukan dalam mé&aantkurikulum
program pengajaran dan model-model pembelajaran.

b. Guru/pengajar, dalam mengelola KBM seni tari meélpgéngembangan model
pembelajaran.

c. Siswa, dapat menumbuhkan keaktifan dalam prosebglajaran seni tari dan
lebih terlayani secara individual sehingga dihasspkemampuannya terus
meningkat.

d. Peneliti, memberikan pengalaman dalam proses betegagajar dan melihat
efektivitas pembelajaran Tutor Sebaya dapat mdmadipembelajaran seni

tari yang lebih efektif dan efisien.
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e. Masyarakat, diharapkan hasil penelitian ini dapatnjadi sesuatu yang
bernanfaat bagi masyarakat yang membacanya.

E. ASUMSI PENELITIAN

Kerangka pemikiran yang di jadikan asumsi adgdambelajaran tutor
sebaya dapat memudahkan dalam proses pembelagratas terutama dalam
pembelajaran tari tradisi yang dapat membatu mé&ainga hasil belajar siswa
sehingga siswa menjadi lebih aktif dan terkontralach mengikuti kegiatan
proses belajar mengajar di kelas, siswa pun akamadlieterampil dan berani
berekpresi di depan kelas. Tutor sebaya merupakatu salternafif yang baik
sehingga proses pembelajaran lebih efektif karenkkukan dengan
berkelompok.

F.METODE PENELITIAN

Untuk dapat melakukan penelitian, peneliti harusnemtukan metode
yang akan dipakai sehingga akan mempermudah lardgkgkah penelitian.
Langkah-langkah dalam penelitian meliputi: pengulapu penyusunan dan
penganalisisan serta penginterpretasian data sghpeneliti dapat memecahkan
masalah penelitian tersebut secara sistematisy@umi(2006:1) mengemukakan
bahwa: “Metode penelitian pada dasarnya merupakara ¢lmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan teft&ddangkan Winarno
Surakhmad (1990: 131), mengartikan metode merupataa utama yang
dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan, misampmak menguji serangkaian
hipotesis, dengan mempergunakan teknik serta klateatentu.

Dari konsep tersebut di atas, maka pengertian raefmehelitian ini

mengarah kepada cara kerja yang dilandasi oleh dimogan kata lain cara kerja
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yang ilmiah untuk memahami suatu obyek penelitzalam penelitian ini penulis
menggunakan metode  deskriptif. Winarno  Surakhmad 9991139),

mengemukakan pengertian metode deskriptif sebagedui:

Metode deskriptif adalah metode penyelidikan yaihgjukan pada
pemecahan masalah yang ada pada masa sekaranga Kareyelidikan
deskriptif lebih merupakan istilah umum yang mengakerbagai teknik
deskriptif. Di antaranya ialah penyelidikan yangnomeirkan, menganalisa
dan mengklasifikasi; penyelidikan dengan teknikveyr dengan teknik
tes; studi kasus, studi komparatif, studi waktu dgerak, analisa
kuantitatif, studi kooperatif atau operasional.

Penelitian memerlukan metode sebagai cara ilmighkumendapatkan
data yang valid dengan tujuan untuk menemukan, rukfiklan, dan
mengembangkan suatu pengetahuan tertentu. Meto@éiti@a digunakan untuk
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masd&h dalang yang diteliti.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaétooe survey dengan
pendekatan kuantitatif yang ditunjang dengan stkdpustakaan. Peneliti
mendeskripsikan dan menganalisis data yang digerdi@i sampel. Hasil
deskripsi dan analisis data tersebut digenerdkaasikepada keseluruhan
populasi. Kerlinger (Ridwan, 2006: 49) mengemukabalnwa:

Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukacla populasi
besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajariafiddata dari sampel
yang diambil dari populasi tersebut, sehingga diean kejadian-kejadian
relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan antariab&l sosiologis
maupun psikologis.

Penelitian survei penulis lakukan untuk mengamimits generalisasi dari

pengamatan yang tidak mendalam, tetapi generalysag dilakukan bisa lebih

akurat bila digunakan.
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G. LOKASI , POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

1. Lokas

Lokasi merupakan daerah atau tempat yang di gunakarpeneliti dalam
melaksanakan penelitian. Lokasi yang digunakanndgbenelitian ini adalah
SMPN 15 Bandung yang bertempat di jl. Setiabudi B®. Alasan pemilihan
lokasi ini, peneliti sudah mengenal dan dekat dengapat tinggal peneliti.

2. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah sekelompokelobyang dapat
dijadikan sumber data yang akurat dan aktual dganelitian. “Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atabjsk yang menjadi kuantitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olehepgnuntuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2002:57)

Berdasarkan apa yang menjadi permasalahan daaelitian ini, maka
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adal@wa kelas VII-H yang
berjumlah 40 orang.

3. Sampe

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagaian dgulpsi yang diambil
sebagai sumber data yang dianggap mewakili selupoipulasi secara
representative. Teknik yang digunakan dalam pengambampel penelitian ini
Teknik Non-Probability Sampling, sesuai dengan yadigngkapkan oleh
Sugiyono (2006:120), bahwasanya :

Teknik Non-Probalbility Sampling yaitu teknik sampling yang
tidak memberikan peluang yang sama bagi setiapr asggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel dan cara pergan sampling
dengan cardurposive Sampling, yaitu teknik sampling yang digunakan
peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-paliangan tertentu
dalam mengambil sampelnya untuk tujuan tertentu.
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Sejalan dengan permasalahan yang diteliti dalanelpi@n ini, peneliti

hanya mengambil sample 3orang untuk menjadi samyler sebaya pada

pembelajaran seni tari di sekolah SMP Negeri 15dBag.

Alasan penulis pemilihan tempat, populasi dan peseldi SMP Negeri
15 Bandung dengan pertimbangan sebagai berikut :
a. Subjek penelitian sudah dikenal, dan peneliti pudal mengenal secara
interaksi social lebih memahami karakteristik, @agiudan kondisi.

b. Karena secara ekonomis dan geografi lebih efenfefesien.
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